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Pengaruh Umur dan Tinggi Pemotongan Rumput Raja (Pennisetum
pupupoides) terhadap Kecernaan Fraksi Serat dan Karakteristik Cairan
Rumen secara fn-Fitro
(Heh
Novie Febrina
(di bawah bimbingan Rusjdi Saladin dan Novirman Jamarun)
Ringkasan

Rumput raja (King grass) merupakan salah satu rumput unggul vang
banvak dikenal petam peternak karena mempunvai potensi vang besar untuk
dikembangkan di Indonesia, Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penzarul
tinggl dan umur pemotongan rumput raja serta interaksinva terhadap kecernaan
n-vitee NDE, ADFE, selulosa dan hemnselulosa serta karakteristik cairan rumen
pH, NH:-N dan VFA) setelah melalw pemotonsan awal umur 45 han setelah
tanam (HST). Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus 2001 sampar dengan
bulan Januar 2002 di Kebun Penelitian dan Pengembangan Peternakan dan d
Laboratorium Gzt Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Materi
vang digunakan adalah stek rumput raja, pupok dan peralatan untuk peneolahan
tanah sampai panen serta alat-alat laboratorium, Penelitian i menggounakan
Rancangan Faktorial dalam RAK (3x3) dengan 3 kelompok, Parameter vang
diukur adalah kecernaan NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa. produkst VFA, NH:-
™ dan nilat pH

Dari hasil penelivian diperoleh:

I. Semakin tinggi pemotongan rumput rtaja memperlihatkan peningkatann
kecernaan NDF, ADF, selulosa. hemiselulosa, preduksi NH:-N dan nilai pH

rumput raja.
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Semakin lama umur pemotongan rumput raja menvebabkan Menurunnya
kecernaan NDF. ADI. selulosa, hemiselulosa. produksi NIG-N rumput raja
secara (r-vifro letapr meningkatkan produkst VEA dan nilar pH

Recernaan fraksi serat dan karakteristik cairan rumen vang optimal didapatkan
ada tingg pemotongan |5 cm dart permukaan tanah pada umur 40 han

setelah pemotongan pertama (43 HST)



I PENDAHULUAN

I.1.Latar Belakang

Peningkatan produksi ternak, kKhususnya ternak ruminansia sangat
penting dilakukan. Salah satu faktor penentu adalah pakan. terutama
hijauan pakan vang akan diberikan hendaknya sesuai dengan persvaratan
antara lain kualitas, kuantitas yang cukup serta  Ketersediaannya vang
terus menerus sepanjang tahun Usaha yang dapat dilakukan agar
kebutuhan ternak akan hijauan pakan tersebut terpenuhi, adalah dengan
meningkatkan produkst dan kualitas hijavan pakan ternak. Salah satunva
dengan penanaman rumput ungpul.

Rumput sebagar hijauan makanan ternak banvak jenis-jenisnya dan
setiap jents mempunval mutu dan produksi vang berbeda Berdasarkan ini

il atau persilangan merupakan hegiatan vany

penanaman jenis rumput ung
menonjol di berbagar daerah industri ternak (Susetyo, 1980

Salah satu rumput unggul vang dikenal petani peternak adalah
rumput raja (Penmisetum purpupoides) vang merupakan persilangan
rumput gajah (Peanisetn purpurenm) dengan rumput barja (Penniserum
fypordes) yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan sebagai
hijauan pakan ternak mengingat produksi dan kandungan nutrisinya vang
cukup tinggl. Bila dikelola dengan baik produkst hijauan rumput raja
dapal menghasilkan 1076 ton/ha/tahun atau 2 kali lipat dari produksi

rumput gajah varietas Hawaii (525 ton/ha/tahun). Persentase kandungan



izl dan rumput raja /persen terhadap bahan kering adalah protein kasar
13.3%. lemak kasar 3,5%, dan NDF 59,7%. (Deptan, [988)

Dalam rangka menjaga agar kualitas dan kvantitas rumput vang
akan dipanen menghasilkan produksi vang  tingul dan berhualitas vizi
vang batk, maka faktor perlakuan manusia dalam budidava rumput perlu
diperhatikan.

Pemotongan pertama pada rumput raja dapat dilakukan pada umur 2
sampar 3 bulan dan pemotongan berikutnya sekitar 40 hari dengan tingu
pemotongan 10-15 ¢m dari tanah (Deplan, 1988) Sedangkan menurut
Dinas Peternakan Dacrah Tingkat | Jawa Timur pemotongan selanjutnya
setelab 35 — 40 hari dengan tinggr pemotonegan 7 — [0 em

Tinggr dan umur pemotongan seringkali diabatkan dan kurang
diperhatikan oleh petani peternak. sedangkan tingei dan umur pemotongan
tersebut berpengarub terhadap pertumbuhan rumput selanjutnva, Sesuai
pendapat Humprevs (1975) bahwa rumput vang mempunva titik tumbuh
tingel. bila dipotong rendah akan sulit tumbuh kembali atau bahkan mau,

Umur tanaman juga akan mempengaruhi dava cerna Dava cerna
akan tinggl pada tanaman vang masth muda dan dengan bertambah tua
umur lanaman maka bertambah pula kadar ligninnya sehingoa daya cerna
semakin turun. Lignin adalah bagian dari tanaman vang relauf sulit
dicerna dan bersama selulosa akan membentuk komponen vane disebut
lignosclulosa vang mempunyai koefisien cerna yang sangat rendah
{Ttlmann dkk, 1989).

Ternak ruminansia memiliki sistim pencernaan vang komplek,

pencernaan makanan dilakukan oleh mikroorganisme dalam rumen. Untuk
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mengetahu kecernaan hijavan dapat dilakukan melalui teknik in-vitro
lekmk inl mempunyat keuntungan vaitu menghemat waktu dan biava,
menghindart keracunan dan dapat dilakukan untuk hijavan yang tidak
disukai oleh ternak.

1.2, Perumusan Masalah

Apakah faktor umur dan tnggi pemotongan serta interaksinva
berpengaruh terhadap kecernaan n-virro NDF. ADE. Selulosa dan

Hemiselulosa serta berbagar karakteristik caran rumen

F8 Pada umur dan tinggi pemotongan berapakah vang tepat dilakukan
EE 8 P yang iej
pada rumput raja sehingga didapatkan kecernaan in-viro fraksi serat
dan karakteristik cairan rumen vang terbaik
1.3, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahur

| Pengaruh umur dan tinggi pemotongan rumput raja seria interaksinva
terhadap kecernaan  s-viero NDF. ADF, Selulosa dan Hemiselulosa
serta karakteristik cairan rumen (pH, NHi-N dan VFA) setelah melalui
pemotongan awal umur 45 har setelah tanam (11ST).

2. Perlakuan vang terbaik berdasarkan kecernaan fraksi serat (NDF. ADF,

Selulosa dan Hemiselulosa).

lud

Karakteristk rumen yang meliputt pH, Konsentrasi N-NH; dan total

VEA.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
[, Semakin tinggi pemotongan rumput raja memperhhatkan peningkatan
kecernaan WDF, ADF, Selulosa. Hemselulosa, produkst N-NH: dan mla

pH rumput raja

2 Semakin lama umur pemotonsan rumput raja menvebabkan menurunnya
kecernaan NDF. ADF. Selulosa. Hemuselulosa dan produksi N-NH;
rumput raja secara ju-viro lapl menigkatkan produkst VEA dan nilar pli

3 Kecernaan frakst serat dan karakterisuk cairan rumen vang optimal
didapatkan pada tinggr pemotongan 15 ¢m dari permukaan tanah pada
umur 40 hari setelah pemotongan pertama (43 HST)

Saran

Disarankan untuk melakukan penchian lanjoman kepada ternak untuk

melihat performan ternak
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